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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Profil Wilayah Kabupaten Bantul

1. Sejarah Kabupaten Bantul

Berbicara tetang sejarah Indonesia memang tidak akan pernah ada habisnya,
Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya akan rempah-rempah, pulau dan
suku. Indonesia memiliki 35 Provinsi, 416 Kabupaten dan 98 Kota, dari 416
Kabupaten salah satunya adalah Kabupaten Bantul yang berada di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kabupaten Bantul memang tidak akan bisa dilepaskan dari sejarah Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai kota perjuangan dan sejarah perjuangan Indonesia
pada umumnya. Bantul menyimpan banyak kisah kepahlawanan. Antaralain,
perlawanan pangeran Mangkubumi di Ambar Ketawang dan upaya pertahanan
Sultan Agung di Pleret. Perjuangan Pangeran Diponegoro di Selarong. Kisah
perjuangan Pioner penerbangan Indonesia yaitu Adisucipto, pesawat yang
ditumpanginya jatuh ditembak Belanda di Desa Ngoto. Sebuah peristiwa yang
penting dicacat adalah perang Gerilya melawan pasukan Belanda yang dipimpin
oleh Jendral Sudirman (1948) yang banyak bergerak disekitar wilayah Bantul.
Wilayah inipula yang berbasis, “Serangan Oemoen 1 Maret” (1949) yang

dicetuskan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX. (www.bantulkab.go.id)

Tolak awal pembentukan wilayah Kabupaten Bantul adalah perjuangan

gigih Pangerah Diponegoro melawan penjajah yang bermarkas di Selarong sejak
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tahun 1825 hingga 1830. Sesuai dengan meredam perjuangan Diponegoro,
Pemerintah Hindia Belanda kemudian memebentuk komisi khusus untuk
menangani daerah Vortenlanden yang antara lain bertugas menangani pemerintah

daerah Mataram, Panjang, Sokawsti, dsn Gunung Kidul. (www.bantulkab.go.id)

Kontrak kesultanan Surakarta dengan Yogyakarta dilakukan baik hal
pembagian wilayah maupun pembayaran ongkos perang, penyerahan pemimpin
pemberontak, dan pembentukan wilayah administratif. Tanggal 26 dan 31 Maret
1831 Pemerintah Hindia Belanda dan Sultan Yogyakarta mengadakan kontrak
kerjasama tetang pembagian wilayah adminitstratif baru dalam Kasultanan
disertai penetapan jabatan kepala wilayah. Saat itu Kasultanan Yogyakarta dibagi
menjadi tiga Kabupaten yaitu Bantul karang untuk kawasan selatan, Denggung

untuk kawasan utama, dan Kalasan untuk kawasan timur. (www.bantulkab.go.id)

Menindak lanjuti pembagian wilayah baru Kasultanan Yogyakarta, tanggal
20 Juli 1831 atau Rabu Kliwon 10 sapar tahun Dal 1759 (Jawa) secara resmi
ditetapkan pembentukan Kabupaten Bantul yang sebelunya dikenal bernama
Bantul karang. Seorang Nyangka Kasultanan Yogyakarta bernama Raden
Tumenggung Mangun Negoro kemudian dipercaya Sri Sultan Hamengkubuwono
V untuk memangku jabatan sebagai Bupati Bantul. Tanggal 20 Juli ini yang setiap
tahunya diperingati sebagai Hari Jadi Kabupaten Bantul. Selain itu tanggal 20 Juli
tersebut juga memiliki nilai simbol kepahlawanan dan kekeramatan bagi
masyarakat Bantul mengingat Perang Diponegoro dikorbankan tanggal 20 Juli

1825. Pada masa pendudukan Jepang, Pemerintahan berdasarkan pada Usamu
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Seirei nomor 13 sedangkan stadsgemente ordonantie dihapus, dan Kabupaten

memiliki hak mengelola rumah tangga sendiri (otonom). (www.bantulkab.go.id)

Setelah kemerdekaan, Pemerintahan ditangani oleh Komite Nasional Daerah
untuk melaksanakan UU No 1 tahun 1945, tetapi di Yogyakarta dan Surakarta
Undang-Undang tersebut tidak diberlakukan hingga dikeluarkannya UU Pokok
Pemerintah Daerah No 22 tahun 1948 dan selanjutnya mengacu pada UU 15 tahun
1950 yang sisinya pembentukan Pemerintahan Daerah Otonom di seluruh
Indonesia. Seiring dengan perjalanan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
silih  bergantinya kepemimpinan Nasional, kini Kabupaten Bantul telah
mengalami kemajuan pesat diberbagai bidang dibawah kepemimpinan Drs HM.

Idham Samawi yang menjabat sejak akhir tahun 1999. (www.bantulkab.go.id)

2. Kondisi Geografis

Kabupaten Bantul terletak di sebelah Selatan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, berbatasan dengan : Sebelah Utara : Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Sleman, sebelah selatan : Samudera Indonesia, sebelah Timur : Kabupaten
Gunung Kidul, dan sebelah Barat : Kabupaten Kulon Progo. Kabupaten Bantul
terletak antara 07° 44' 04" - 08° 00' 27" Lintang Selatan dan 110° 12' 34" - 110°
31' 08" Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul 506.85 Km2 (15,905 dari
Luas Provinsi DIY) dengan topografi sebagai dataran rendah 140% dan lebih dari
separonya (60%) daerah perbukitan yang kurang subur, vaitu:

(www.bantulkab.go.id)
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= Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang serta perbukitan yang
membujur dari Utara ke Selatan seluas 89,86 km2 (17,73 % dari seluruh
wilayah).

= Bagian Tengah, adalah daerah datar dan landai merupakan daerah pertanian
yang subur seluas 210.94 km2 (41.62%).

= Bagian Timur, adalah daerah yang landai, miring dan terjal yang keadaannya
masih lebih baik dari daerah bagian Barat, seluas 206.05 km2 (40,65%).

= Bagian Selatan, adalah sebenarnya merupakan bagian dari daerah bagian
Tengah dengan keadaan alamnya yang berpasir dan sedikit berlagun,
terbentang di Pantai Selatan dari Kecamatan Srandakan, Sanden dan Kretek.
Tata guna lahan yaitu, pemukiman: 3.927,61 Ha (7,75%, Sawah : 15.879,40 Ha
(31,33 %), Tegalan: 6.625,67 Ha (13,07%), Hutan: 1.385 Ha (2,73%), Kebun
Campuran: 16.599,84 (32,75%), Tanah Tandus :543(1,07%), lain-lain:

5.724,48 (11,30%).

Kabupaten Bantul dialiri 6 sungai yang ngalir sepanjang tahun dengan
panjang 114 km2 yang terdiri dari sungai Oyo : 35,75 km, Sungai Opak : 19,00
km, Sungai Code : 7,00 km, Sungai Winongo : 18,75 km, Sungai Bedog : 9,50

km, dan Sungai Progo : 24,00 km. (www.bantulkab.go.id)

3. Visi dan Misi Kabupaten Bantul

1) Visi

Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang sehat, cerdas, dan sejahtera,

berdasarkan nilai-nilai keagaman, kemanusiaan, dan kebangsaan dalam wadah
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”. Secara filosofis visi tersebut

adalah cita-cita untuk mewujudkan masyarakat Kabupaten Bantul yang:

Sehat yaitu masayarakat Kabupaten Bantul yang memiliki kesehatan

jasmani, rohani dan sosial.

Cedar yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki kecerdasan

intelektual, emosional dan spiritual.

Sejahtera yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang produktif, mandiri,
memiliki tingkat penghidupan yang layak dan mamapu berperan dalam kehidupan

sosial.

Kemanusiaan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang peduli, saling

menghargai dan memebangakan semangat gotong-royong.

Kebangsaan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki rasa
patriotisme cita tanah air dan tumpah darah untuk bersama-sama mewujudkan

pembangunan.

Keagamaan vyaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang beriman,

menjalankan ibadah dan mengembangakan toleransi beragama.
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2) Misi

Adapun Misi kabupaten bantul sesuai RPJMD tahun 2016 — 2021 adalah

sebagai berikut :

1) Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, efektif, efisien dan bebas
dari KKN melalui percepatan reformasi birokrasi meningkatkan kapasitas
pemerintah daerah menuju tata kelola pemerintahan yang empatik.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, terampil dan
berkepribadian luhur.

3) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat di fokuskan pada percepatan
pengembangan perekonomian rakyat dan pengentasan kemiskinan.

4) Meningkatkan kapasitas dan kualitas sarana dan prasarana umum, pemanfaatan
sumber daya alam dengan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dan
pengelolaan resiko bencana.

5) Meningkatkan tata kehidupan masyarakat Bantul yang agamis, nasionalis,

aman, progresif dan harmonis serta berbudaya istimewa.
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4. Pemerintahan

Kabupaten Batul terdiri dari 17 Kecamatan, 75 Desa, 933 Dusun,

Kecamatan tersebut yaitu:

Tabel 2.1
Nama KecamatanDi Kabupaten Bantul
No Nama

Srandakan

Saden
Kretek

Pundong

Bambanglipuro
Pandak

Panjang

Bantul

O O N o O | Wl N -

Jetis

(BN
o

Imogiri

|
|

Dlingo

[EEN
N

Banguntapan
Pleret

(BN
w

[EE
N

Piyungan

-
(6]

Sewon

=
(o]

Kasihan
17 | Sedayu

(Sumber:www.bantulkab.go.ig)
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GAMBAR 2.1
PETA KABUPATEN BANTUL
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B. Profil Dinas Kebudayaan danPariwisata Kabupaten Bantul

1. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul

Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2007 menjelaskan kedudukan, tugas
pokok, dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul sebagai
berikut: Kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang pariwisata dan
kebudayaan, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan berkdudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepala Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas pokok Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata adalah melaksanakan urusan rumah tangga
pemerintah daerah dan tugas pembantuan di bidang pariwisata dan kebudayaan.
Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul dalam melaksanakan
tugasnya mempunyai fungsi: perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan dan

Pariwisata; penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum bidang
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kebudayaan dan Pariwisata, pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang kebudayaan
danpariwisata, pelaksanaan kesekretariatan Dinas, dan pelaksanaan tugas lain

yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Tujuan yang akan dicapai oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yaitu
menggali, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah untuk
memperkuat jati diri dan kepribadian masyarakat dalam menghadapi derasnya
arus globalisasi budaya, melestarikan lingkungan dan mengacu standar lainya.
Mewujudkan profesionalsme pelayanan kantor, mengoptimalkan peran pelaku
pariwisata, mewujudkan produk pariwisata daerah yang dikenal secara luas,
menggali, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan daerah sebagai jati diri
dan kepribadian masyarakat di tengah-tengah pergaualan antar bangsa,
melestarikan, mengembangkan dan meningkatkan kualitas destinasi pariwisata
Kabupaten Bantul, meningkatkan profesinalisme fungsi kantor, meningkatkan
peran pelaku pariwisata, menyebar luaskan informasi pariwisata dan
melaksanakan promosi pariwisata didalam dan di luar DIY. Kebijakan vyaitu,
melestarikan dan memperkenalkan kebudayaan daerah, mendorong upaya-upaya
cross-cultural understanding, dan mendukung upaya pengembangan budaya yang
khas dan sesuai nilai-nilai setempat memeprhatikan pendekatan yang berwawasan
budaya dan lingkungan, Pemanfaatan dan kelestarian potensi, kerjasama lintas
sektoran dan lintas wilayah, perencanaan yang sistematis dan berkesinabungan,
dan pelibatan semua stakeholder pariwisata, mengutamakan profesionalisme dan
pelayanan prima kantor pariwisata, memeperhatikan aspek pemasyarakatan

SAPTA PESONA serta berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada
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wisatawan, mengutamakan materi informasi dan promosi yang informatif,

menarik, efisien, efektif, dan sesuai sasaran program yang telah ditetapkan.

2. Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul

Visi dan Misi, visi dalam rangka mendukung terwujudnya visi Kabupaten
Bantul Bantul Projotamansari (Produktif, Profesional, ljo Royo-Royo, Tertib,
Aman, Sehat, dan Asri) Sejahtera, Demokrasi, dan Agamis, dengan
mempertimbangkan pasca bencana gempa bumi dan tsunami, mempertimbangkan
potensi kebudayaan dan kepariwisataan beserta aspek-aspek pendukungnya, dan
berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantul sesuai dengan Perda No. 16 Tahun 2007, maka Visi Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bantul dalam pembangunan kebudaan dan pariwisata
Kabupaten  Bantul adalah LESTARI DAN BERKEMBANGNYA
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA YANG MEMBERDAYAKAN DAN

MENSEJAHTERAKAN RAKYAT.

Sedangkan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul
menggali, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan daerah untuk
memperkuat jati diri dan kepribadian masyarakat. Melestarikan dan
mengembangkan pariwisata yang berbasis pada alam dan minat khusus melalui
berbagai bentuk pelestarian dan pengembangan pariwisata yang berwawasan

lingkungan dan pengayaan pengetahuan.

Meningkatkan profesionalisme pengelolaan pariwisata dan kebudayaan

melalui peningkatan kualitas kelembagaan, manajemen, dan sumber daya
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manusia. Memasarkan produk pariwisata derah secara luas baik di tingkat nasonal

maupun internasional. (bantulkab.go.id)

3. Stuktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
a. Kepala Dinas Pariwisata: Drs. Supriyanto, MM
b. Sekretariat: R. Jati Bayubroto, SH, M.Hum
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian : Ratni Siyanti, SIP
2) Sub Bagian Program, Keuangan dan Aset : Yosep Apriani M, SE, MM
c. Bidang Pengembangan Destinasi: Ir. Wijaya, MT
1) Seksi Obyek Daya Tarik Wisata : Drs. Tri Irianto
2) Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata : Nyono, S.Sn
d. Bidang Pengembangan Kapasitas : Tri Manora, S.Sos
1) Seksi Sumber Daya Manusia : Sudiantara, S.Sos
2) Seksi Kelembagaan Pariwisata : Irawan Kurnianto, S.STP
e. Bidang Pemasaran : Ni Nyoman Yudiriani, SET
1) Seksi Analisis Pasar, Promosi dan Kerjasama : C. Issri Purtanti
Hendrayanti
2) Seksi Promosi dan Pelayanan Informasi Pariwisata : Adikarang, S.Psi

f. UPT
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BAGAN 2.1
Stuktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
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Gambar 2.2
Peta Dinas Kabupten Bantul
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(Sumber: www.bantukab.go.id)

C. Deskripsi Pantai Parangtritis

1. Sejarah Pantai Parangtritis

Nama Parangtritis ketika disebutkan akan langsung terbayang kawasan
Yogyakarta. Pantai Parangtritis bisa dianggap sebagai kepalanya pantai diantara
sekitar 30 pantai di Yogyakarta. Ketenaran Parangtritis telah menyebar hingga ke
nusantara dan seringkali menjadi salah satu tujuan utama wisatawan. Nama
Parangtritis berasal dari dua kata yaitu parang, berarti batu karang dan tritis yang
dalam bahasa Jawa dikenal tumaritis artinya sesuatu yang menetes. Jadi

Parangtritis berarti batu karang yang ditetesi air.

Parangtritis menurut kisah lenda pada zaman Kerajaan Majapahit, ada

seorang pelarian dari kerjaan tersebuts yang bernama Dipokusumo yang ditempat
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itu sedang melalukan semedi. Ketika sedang melakukan semedi, ia melihat air
menetes (tumaritis) yang berasal dari celah-celas batu karang (parang). Kemudian
Dipokusumo memeberi nama daerah itu Parangtritis yang artinya air yang

menetes dari batu.

Pantai Parangtritis diyakini oleh masyarakat setempat sebagai
perwujudan kesatuan dari Gunung Merapi dan Keraton Jogja. Sehingga
masyarakat selalu menghubungkan bilama ada fenomena alam yang sedang terjadi

diantara ketiga tersebut. (jogja: 2017)

2. Profil Pantai Parangtritis

Parangtritis memiliki pemandangan yang unik yang tidak terdapat pada
obyek wisata lain, yaitu pantai yang memiliki ombak yang besar dan terdapat
gunung-gunung pasir disekitar kawasan pantai tersebut yang disebut dengan
gumuk. Pada musim kemrau angin biasanya akan bertiup lebih cepat dan ombak
akan bisa mencapai ketinggian 2 -3 meter. Karena ombaknya yang besar maka
pengunjung Pantai Parangtritis dilarang untuk berenang di seputaran panatali,
untuk itu sudah disediakan fasilitas pemandian umum yang bisa digunakan untuk

para pengunjung yang ingin bereanang dengan aman dan nyaman. (njogja : 2017)

3. Batasan Pantai Parangtritis

Sebelah selatan berupa lahan dengan perbukitan pasir sebelah utara berupa
dataran bekas laguna, dan disebelah timur berupa perbukitan. Sungai Opak
dengan dataran banjir dan gosong pasir ( sand bar ) membatasi Desa Parangtritis

pada sisi Utara dan Barat. Sisi sebelah Barat merupakan bagian dari Zona Selatan
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Jawa tengan yang paling Timur dan sisi sebelah Timur yang merupakan

perbukitan merupakan bagian zona selatan Jawa Timur yang paling Barat.

4. Lokasi Pantai

Pantai Parangtritis terletak di Desa Parangtritis Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Letaknya berjarak 27 km dari pusak Kota
Yogyakarta. Untuk mencapai pantai ini, wisatawan dengan mudah dapat
menempuhnya menggunakan bebagai alat transportasi seperti motor, sepeda,
mobil bahkan transportasi umum sebagai bis. Tak sulit, karena rute jalan hanya
lurus dari arah utara sampai ke arah tepi selatan Yogyakarta dengan jalan halus

dan tidak menanjak.

Gabar 2.3
Peta Pantai Parangtritis

Godean

Jalan Malioboro

Bantul

Galur Srandakan Bambang
Lipuro

Kretek

Parangtritis
Panggang

(Sumber: Mingkem.com)
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5. Data Kunjungan Wisatawan

Kunjungan wisata pantai parangtritis tahun 2011 menempati peringkat
pertama daripada pantai yg lain, kunjungannya mencapai 1.338.112 jumlah
pengunjung tahun 2013 mencapai 1.574.730 jiwa, sedangkan pada tahun 2014
mengalami kenaikan jumlah pengunjung mencapai 2.179.00 jiwa. Pada tahun
2015 kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara mencapai 2,05
juta. Dibawah ini adalah tabel data kunjungan wisatawan baik domestik maupun

mancanegara yang berkunjung ke Pantai Parangtritis, sebagai berikut;

Tabel 2.3
Data Kunjungan Wisatawan Pantai Parangtritis
No Tahun Jumlah Pengunjung
1 2011 1.338.112 jiwa
2 2013 1.574.730 jiwa
3 2014 2.178.000 jiwa
4 2015 2,050 juta jiwa

Dari tabel data kunjungan wisatawan Pantai Parangtritis diatas dapat dilihat
bahwa jumlah pengunjung pantai paling tinggi yaitu pada tahun 2014 dengan
jumlah pengunjung 2.178.000 jiwa. Kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan
jumlah pengunjung menjadi 2.050 juta jiwa. Tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa Pantai Parangtritis ini akan berkembang dan jumlah pengunjungnya
meningkat jika pantai ini dikelola secara baik, lingkungan pantai tetap bersih,

nyaman dan dijaga dengan baik oleh pihak pengelola pantai. Sehingga
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pengunjung dari wisatawan domestik maupun mancanegara merasa nyaman

ketika berkunjung bersama keluarga mereka ke Pantai Parangtritis tersebut.

6. Sarana dan Prasarana Obyek Wisata Pantai Parangtritis

Tabel 2.4

Kondisi Sarana dan Prasarana Obyek Wisata Pantai Parangtritis

Alat Kebersihan

- Mesin
pemotong
rumput

- Kendaraan
roda tiga

- Angkot

- Garuk,

kreyeng

sampah, mudah kropo

No Nama Obyek Sarana/Fasilitas Kondisi
1 |Parangendog Kios, area parkir, jalan | Kios rusak sedang
2 |Parangtritis obyek, pangsar konblok/ rusak telah
3 |Parangkusumo Lapangan, Cepuroi direhab cepuri rusak
4 |Relokasi Kios, Los, Parkir area | sedang direhab rusak
5 |Depok Parkir berat tidak muat
Sarana  Pendukung | Alat Kebersihan Baik rusak 2
lainnya : Angkut sambah, tempat | bertambah 3 bulan

rusak 6 bulan semua
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- Sabit, cangkul

Dari data tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
Pantai Parangtritis Kabupaten Bantul belum cukup memadai, mulai dari fasilitas
umum seperti tempat ibadah atau area parkir. Seperti fasilitas Joglo dan Pangsar
fasilitas tersebut telah di rehabilitasi. Namun, fassilitas bangunan tempat ibadah
belum memadai untuk jumlah dan kondisi tempat beribadah. Bangunan tempat
ibadah merupakan tempat yang penting bagi masyarakat, sehingga pemerintah
seharusnya menyediakan fasilitas untuk tempat para pengunjung beribadah. Objek
wisata Parangkusumo ada bagian kondisi cepuri rusak dan bagian atap yang rusak.
Selain Parangkusumo, Relokasi juga mempunyai kondisi yang rusak berat dan
perlu di rehabilitasi dan harus ditambah TPS sampah . Pantai Depok juga harus
menambah area parkir karena kondisi parkir yang tidak memadai untuk para

pengunjung.

Selain masalah area parkir, Pantai Depok juga harus menambahkan
anggaran untuk fasilitas alat kebersihan dan pengangkut sampah yang sudah
rusak. Permasalahan kurangnya fasilitas kebersihan seperti alat pengangkut
sampah dan TPS sampah juga terdapat di Pantai Samas, Patehan, dan Goa
Cemara. Pantai Kwaru juga memerlukan anggaran untuk pengadaan alat
kebersihan seperti angkut sampah. Alat angkut sampah setiap objek wisata hanya

bertahan 3 bulan sampai 6 bulan.
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7. Gambar 2.4

Pantai Parangtritis
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(Sumber: Yogyes.com: 2014)
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